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ABSTRAK

Lokasi penelitian berada di PT.
Bodhiyana Jaya Mandiri. Kinerja
karyawan adalah suatu proses di mana
karyawan bertanggung jawab dan
melaksanakan tugas yang diberikan.
Karyawan dapat menerima promosi
berdasarkan kinerja positif mereka. Faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah
pengawasan. Pengawasan adalah proses
seorang pemimpin mengamati dan
menetapkan  standar untuk  setiap
karyawan. Pengawasan yang baik akan
membantu karyawan bekerja secara
optimal. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah manajemen sumber
daya manusia yang berkaitan dengan
pengembangan karir, pengawasan dan
kinerja karyawan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian kuantitatif. Teknik
pengujian data menggunakan rumus
sampling jenuh. Metode pengumpulan
data dengan wawancara, kuesioner dan
studi dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda,
koefisien determinasi pengujian secara
simultan (Uji-F) dan secara parsial (Uji-t).
Populasi yang digunakan sebesar 82
karyawan dan jumlah sampel vyang
digunakan adalah 30 karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan karir dan pengawasan
secara simultan dan parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 48,1%.
Dengan nilai Friung > Fiaver (38.603>3,09)
dan nilai uji t thiung > twwe dengan variabel
pengembangan karir (3.720> 1,990) dan
variabel pengawasan (4.991>1,990).
Dengan demikian pengembangan Kkarir
dan pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bodhiyana Jaya Mandiri.

Kata Kunci: Pengembangan Karir,
Pengawasan dan Kinerja

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peranan manusia sebagai sumber
daya manusia dalam organisasi atau
perusahaan memanglah sangat penting
dan dibutuhkan. Melihat kemajuan zaman
yang membawa kita pada era globalisasi
maka kita dituntut untuk berkompetisi
guna merebutkan posisi sebagai penentu
perekonomian saat ini. Perkembangan
dunia usaha akan terealisasi apabila
ditunjang oleh sumber daya manusia
yang berkualitas. Oleh karena itu sumber
daya manusia menjadi hal utama dalam
mendukung perkembangan dan kemajuan
di dalam menjalankan perusahaan.

Dukungan sumber daya manusia
yang baik tercipta dari kinerja karyawan
yang baik dan terus meningkat. Kinerja
karyawan merupakan tingkat dan hasil
pencapaian karyawan di dalam
menjalankan pekerjaan yang diberikan
kepadanya. Kinerja karyawan akan
menjadi sebuah hasil yang ditunjukkan
oleh karyawan dalam menjalankan
tanggung jawab pekerjaan yang diberikan
kepadanya. Dalam kinerja karyawan
terdapat beberapa hal yang dapat
membuat terganggunya kinerja karyawan.

Salah satunya adalah faktor
pengembangan Karir.
Pengembangan karir adalah

peningkatan jabatan yang diberikan
karena prestasi kerja atau pencapaian
pekerjaan yang baik dan meningkat.
Dukungan pengembangan Kkarir sangat
diperlukan agar karyawan mampu bekerja
dengan semangat kerja yang tinggi jika
mendapatkan pengembangan karir yang
jelas dan sesuai dengan keinginan.
Dengan adanya pengembangan Kkarir
yang baik maka akan menciptakan
kenyamanan bekerja karyawan.

Hal lainnya yang dapat
mempengaruhi kinerja adalah
pengawasan. Pengawasan merupakan
tindakan yang dilakukan oleh pimpinan di
dalam  memberikan  perhatian dan
menetapkan standar terhadap semua
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan.
Kemampuan pimpinan dalam melakukan
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pengawasan akan mempengaruhi hasil kerja yang
diberikan oleh  karyawan. Fungsi utama
pengawasan adalah untuk menghindari kesalahan
bekerja diluar prosedur pekerjaan. Standar
pengawasan yang baik juga akan membuat
karyawan bekerja maksimal tanpa adanya
kesalahan yang sering terjadi.

PT Bodhiyana Jaya Mandiri merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang distributor
oli. Perusahaan beralamat di Jalan Kapten
Sumarsono Ruko Graha Metropolitan Blok G-38.
Adapun kegiatan penjualan perusahaan dilakukan
dengan tenaga marketing. Berbagai oli mobil dan
motor dijual ke seluruh kota Medan. Basis
pelanggan perusahaan pada umumnya adalah
bengkel sepeda motor dan mobil maupun toko-
toko yang menjual peralatan sparepart. PT
Bodhiyana Jaya Mandiri pada saat ini sedang
mengalami  penurunan kinerja  karyawan.
Penurunan kinerja dapat terlihat dari menurunnya
penjualan di perusahaan.

Pengembangan karir pada umumnya berupa
kenaikan karir secara vertikal dari satu jenjang
pekerjaan tertentu ke jenjang berikutnya.
Kurangnya  kesempatan  karyawan dalam
mendapat pengembangan karir meskipun sudah
bekerja lama dan mampu menunjukkan
keunggulan yang dimiliki membuat karyawan tidak
menunjukkan kemampuan terbaik dalam bekerja.
Meskipun karyawan mampu bekerja dengan
benar dan cepat, perusahaan juga tidak
memberikan pengembangan karir yang jelas
kepada karyawan.

Selain pengembangan karir, faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
pengawasan. Pengawasan dibutuhkan untuk
melihat apakah hasil kerja karyawan sudah sesuai
dengan ketentuan. Proses pengawasan yang
tidak ketat dari pimpinan, akan mengakibatkan
karyawan tidak mengejar target yang telah
ditetapkan, menjadi lalai dalam bekerja dan
membuat kesalahan dalam bekerja.

Berdasarkan fenomena permasalahan yang
ditemukan, peneliti telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengembangan Karir
dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Bodhiyana Jaya Mandiri Medan”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang
penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut :
. Pengembangan karir yang belum merata dengan
baik dikarenakan kenaikan jabatan yang
memperhatikan unsur hubungan keluarga.
2. Tingkat pengawasan yang tidak baik
terlihat dari banyaknya kesalahan kerja
karyawan.

3. Kinerja karyawan yang menurun terlihat
dari penurunan jumlah penjualan di
perusahaan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang ada sebagai berikut

1. Bagaimana pengaruh pengembangan
karir terhadap kinerja karyawan pada PT
Bodhiyana Jaya Mandiri Medan ?

2. Bagaimana pengaruh pengawasan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bodhiyana Jaya Mandiri Medan?

3. Bagaimana pengaruh pengembangan
karir dan pengawasan terhadap kinerja
karyawan pada PT Bodhiyana Jaya
Mandiri Medan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
mengenai kinerja PT Bodhiyana Jaya Mandiri
Medan dan secara khusus bertujuan untuk

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan pada PT Bodhiyana Jaya Mandiri
Medan.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
pengawasan terhadap kinerja karyawan
pada PT Bodhiyana Jaya Mandiri Medan.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
pengembangan karir dan pengawasan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bodhiyana Jaya Mandiri Medan.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian
ini adalah sebagai berikut
1. Bagi Perusahaan PT Bodhiyana Jaya
Mandiri Medan
2. Bagi Program Studi S1 Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Prima
Indonesia
3. Bagi peneliti
4. Bagi peneliti selanjutnya

LANDASAN TEORI

Teori Tentang Pengembangan Karier
Pengertian Pengembangan Karier

Menurut Mulyadi (2015:109),
"Pengembangan karir adalah satu proses untuk
meningkatkan kemampuan seseorang baik
secara individu maupun secara organisasi yang
mempunyai tujuan sampai puncak karir yang
diinginkan.”

Indikator Pengembangan Karier
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Menurut Notoatmodjo (2015:169), beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
karir antara lain
1. Kinerja.

2. Loyalitas.

3. Dikenal.

4. Bawahan.

5. Kesempatan pengembangan.

Teori Tentang Pengawasan
Pengertian Pengawasan

Menurut Siswandi (2011:195) pengawasan
dapat didefinisikan sebagai proses untuk
“menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-
cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang
direncanakan.

Indikator Pengawasan
Menurut Siswandi (2011:207-208), untuk
menjadi efektif, sistem pengawasan harus
memenuhi kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama
adalah bahwa sistem seharusnya:
1. Akurat
2. Tepat waktu
3. Objektif dan menyeluruh
4. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategik
5. Realistik secara ekonomis
6. Realistik secara organisational
7. Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi
8. Fleksibel.
9. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
10. Diterima para anggota organisasi

Teori Tentang Kinerja Karyawan
Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Umam (2012:186), kinerja adalah
catatan mengenai akibat-akibat yang dihasilkan
pada sebuah fungsi pekerjaan atau aktivitas
selama periode tertentu yang berhubungan
dengan tujuan organisasi

Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Kaswan (2012:187), ada enam
kriteria yang digunakan sebagai dasar menilai
kinerja, antara lain :
Kualitas
Kuantitas
Ketepatan waktu
Efektivitas biaya
Kebutuhan untuk supervisi
Dampak interpersonal
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Hipotesis
Menurut  Sugiyono (2012:64), hipotesis
merupakan  jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.

H1 : Pengembangan karir berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bodhiyana Jaya Mandiri

H2 : Pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT Bodhiyana
Jaya Mandiri

H3 : Pengembangan karir dan pengawasan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT Bodhiyana Jaya Mandiri

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di PT.
Bodhiyana Jaya Mandiri yang berlokasi di Jalan
Kapten Sumarsono, Komplek Ruko Graha
Metropolitan Blok G38. Waktu penelitian
direncanakan mulai Mei 2018 — April 2019.

Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini

pendekatan kuantitatif

berdasarkan

Jenis Penelitian
Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. /

jenis

Sifat Penelitian
Sifat  penelitian ini
explanatory.

adalah  deskriptif

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2012:115), “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan tetap di PT. Bodhiyana Jaya
Mandiri dengan jumlah karyawan sebanyak 82
orang.
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Sampel

Menurut  Sugiyono (2012:116), “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut’. Sehingga sampel
merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti
dan dimaksudkan untuk dapat mewakili populasi
penelitian”. Teknik penarikan sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh dengan jumlah
populasi 82 orang seluruhnya akan dijadikan
sebagai sampel penelitian dan 30 orang lainnya
untuk uji validitas dan realibilitas akan diambil dari
anak cabang perusahaan di PT. Samudera Jaya
Raya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah:
1. Wawancara (Interview)
2. Daftar pertanyaan (Questionare).
3. Studi dokumentasi.

Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah :
1. Data primer.
2. Data sekunder

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Variabel
Uji Validitas

Menurut  Priyatno  (2013:19), penilaian
langsung terhadap koefisien korelasi dapat
dilakukan dengan menggunakan batas nilai
minimal korelasi 0,30 dan semua item yang
mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya
pembedanya dianggap memuaskan. Skor total
adalah penjumlahan seluruh item pada satu
variabel. Kemudian pengujian  signifikansi
dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai
positif dan r hitung = r tabel maka item dapat
dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item
dinyatakan tidak valid.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Mini Maxi Std.
N Mum Mum Mean Deviation

Pengemba o) 4900 4500 310732 5.75804
ngan Karir

Zr?”ga‘”as 82 2000 43.00 30.8902 6.52253
Kinerja 82 2000 46.00 314268  7.39040
Valid N 82

(listwise)

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)

Pada Tabel 1 diketahui bahwa variabel
Pengembangan Karir (Xs) dengan sampel
sebanyak 82 orang memiliki rata-rata sebesar
31.0732 nilai minimum 19,00 dan maximum
sebesar 45,00 dengan standar 5.75804. Nilai
minimum 19 didapatkan dari nomor responden
6,29 dan nilai maximun dari 45 didapatkan dari
nomor responden 64.

Variabel Pengawasan (X;) dengan sampel
sebanyak 82 orang memiliki rata-rata sebesar
26.7164, nilai minimum 20,00 dan maximum
sebesar 43,00 dengan standar deviasi 6.52553.
Nilai minimum 20 didapatkan dari nomor
responden 12,13,18,20,21,22,25,26 dan nilai
maximun dari 43 didapatkan dari nomor
responden 69.

Variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan
sampel sebanyak 82 orang memiliki rata-rata
sebesar 27,80, nilai minimum 20,00 dan
maximum sebesar 46,00 dengan standar deviasi
7.39040. Nilai minimum 20 didapatkan dari nomor
responden 8,9,10,11,19,20,21,24,32 dan nilai
maximun dari 46 didapatkan dari nomor
responden 48.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = 2.43E-17
Stol. Dev. = 0.088
Zaz

Frequency
/

R R 1
Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)
Gambar 2. Hasil Pengujian Normalitas Grafik
Histogram

Dari Gambar 2 di atas, terlihat bahwa
gambar garis berbentuk lonceng, tidak melenceng
ke kiri maupun ke kanan. Hal ini menunjukan
bahwa data berdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja

F

Expected Cum Prob

04 05
Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas dengan Metode
Probability Plot

Pada Gambar 3 menunjukkan data
menyebar disekitar garis diagonal. Hal ini
menjelaskan bahwa data yang diregresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 2.
Hasil Pengujian Normalitas One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 82
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std.. . 525571298
Deviation
Most Extreme Absolute .068
Differences Positive .056
Negative -.068
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)

Berdasarkan hasil output pada Tabel 2

diperoleh nilai (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar
0.200. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data terdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Ei”a%ﬁm banga 745  1.343
Pengawasan 745 1.343
a. Dependent Variable:
Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Pada Tabel 3, hasil variabel pengembangan
karir dan pengawasan nilai VIF sebesar 1.343
lebih kecil dari 10 dan niai folerance sebesar
0.745 mendekati 1. Hal ini menunjukkan tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
o
o
0,

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)
Gambar 4. Hasil Pengujian
Heterokedastisitas

Pada Gambar 4, terlihat titik yang menyebar
yang tidak membentuk pola-pola tertentu dan
tersebar baik di atas angka 0 dan berdasarkan
gambar tersebut maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 4.
Hasil Pengujian Glejser
Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) 1.945 .055
engembangan 1464 147
Pengawasan 1.567 121

a. Dependent Variable:

ABSUT

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas (Sig.)untuk variabel pengembangan
karir adalah sebesar 0.147 dan variabel
pengawasan adalah sebesar 0.121. Hal ini terlihat
bahwa nilai signifikannya di atas 5% (0,05), maka
model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas

Hasil Analisis Data
Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda
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Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 1.477 3.525
Pongembangd - 443 119
Pengawasan .524 105

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)
Berdasarkan Tabel 5 maka persamaan
regresi linier berganda dalam penelitian ini
sebagai berikut :
Kinerja = 1.477 + 0.443 Pengembangan Karir +
0.524 Pengawasan

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6
Nilai Koefisien Determinasi
(R Square)
Model Summary®
R
Mod Squar Adjusted R Std. Error of
el R e Square the Estimate
1 .703* 494 481 5.32183

a. Predictors: (Constant), Pengawasan,
Pengembangan Karir
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 6, nilai Adjusted R
Square adalah 0,481 artinya bahwa kemampuan
variasi variabel pengembangan karir (X;) dan
pengawasan (X;) dalam menjelaskan variasi dari
keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 48,1%
dan sisanya sebesar 51,9% dijelaskan oleh
variabel-variabel independen yang tidak diteliti
seperti disiplin, kompensasi dan konflik.
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Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

Tabel 7
Hasil Uji F
ANOVA*®
Model Df F Sig.
1 Regression 2 38.603 .000°
Residual 79
Total 81

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pengawasan,
Pengembangan Karir

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Pada Tabel 7, diperoleh hasil F niung 38.603
sedangkan F tae pada a = 0,05 diperoleh F el
3,11 yang dilihat dari tabel probabilitas F dari hasil
ini diketahui F niwng> F wbe;, dan signifikansi 0,000
atau lebih kecil dari a = 0,05 jadi posisi titik uiji
signifikansi berada pada wilayah penolakan Ho
atau dapat disimpulkan H. diterima yang artinya
bahwa variabel pengembangan karir dan
pengawasan secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 8
Hasil Uji t
Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) 419 .676
Pengembangan 3.720  .000
Karir
Pengawasan 4.991 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Pada Tabel 8, hasil uji parsial diperoleh hasil
sebagai berikut:

1. Nilai t hitung untuk variabel pengembangan
karir (3.720) lebih besar dibandingkan
dengan nilai t tabel yang dilihat dari tabel
probabilitas t (1,99045) atau nilai sig t untuk
pengembangan karir (0,000) lebih kecil dari a
(0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka menolak Ho dan menerima H, untuk
variabel pengembangan karir.

2. Nilai t hitung untuk variabel pengawasan
(4.991) lebih besar dibandingkan dengan
nilai t tabel yang dilihat dari tabel probabilitas
t (1,99045), atau nilai sig t untuk variabel
pengawasan (0,000) lebih kecil dari a (0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
menolak Ho, dan menerima H, untuk variabel
pengawasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penguijian hasil secara parsial
menunjukkan bahwa pengembangan karir
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bodhiyana Jaya Mandiri Medan.

2. Pengujian hasil secara parsial
menunjukkan bahwa pengawasan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bodhiyana Jaya Mandiri Medan.

3. Pengujian hasil secara simultan
menunjukkan bahwa pengembangan karir
dan pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bodhiyana
Jaya Mandiri Medan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka
peneliti menyarankan sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
2. Bagi peneliti selanjutnya
3. Bagi perusahaan
4. Bagi Program Studi S1 Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Prima
Indonesia
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	Latar Belakang
	PT Bodhiyana Jaya Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor oli. Perusahaan beralamat di Jalan Kapten Sumarsono Ruko Graha Metropolitan Blok G-38. Adapun kegiatan penjualan perusahaan dilakukan dengan tenaga marketing. Berbagai oli mobil dan motor dijual ke seluruh kota Medan. Basis pelanggan perusahaan pada umumnya adalah bengkel sepeda motor dan mobil maupun toko-toko yang menjual peralatan sparepart. PT Bodhiyana Jaya Mandiri pada saat ini sedang mengalami penurunan kinerja karyawan. Penurunan kinerja dapat terlihat dari menurunnya penjualan di perusahaan.
	Pengembangan karir pada umumnya berupa kenaikan karir secara vertikal dari satu jenjang pekerjaan tertentu ke jenjang berikutnya. Kurangnya kesempatan karyawan dalam mendapat pengembangan karir meskipun sudah bekerja lama dan mampu menunjukkan keunggulan yang dimiliki membuat karyawan tidak menunjukkan kemampuan terbaik dalam bekerja. Meskipun karyawan mampu bekerja dengan benar dan cepat, perusahaan juga tidak memberikan pengembangan karir yang jelas kepada karyawan.
	Selain pengembangan karir, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengawasan. Pengawasan dibutuhkan untuk melihat apakah hasil kerja karyawan sudah sesuai dengan ketentuan. Proses pengawasan yang tidak ketat dari pimpinan, akan mengakibatkan karyawan tidak mengejar target yang telah ditetapkan, menjadi lalai dalam bekerja dan membuat kesalahan dalam bekerja.
	LANDASAN TEORI
	
	METODOLOGI PENELITIAN
	Tempat dan Waktu Penelitian
	Pendekatan Penelitian
	Pendekatan penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif
	Sifat Penelitian
	Populasi dan Sampel
	Populasi
	Sampel
	Teknik Pengumpulan Data
	Jenis dan Sumber Data
	Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel
	Uji Validitas

